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Abstract. Sexual behavior before marriage can cause various negative impacts, such as an increased risk of 

sexually transmitted diseases, while young women are at high risk of unwanted pregnancies, unsafe 

abortions, infections of the reproductive organs, anemia, infertility and death from bleeding. There are 

66% of adolescents have had premarital sexual behavior which shows high premarital sexual behavior 

among adolescents. The research objective was to analyze the factors that influence premarital sexual 

behavior. The research method uses a cross-sectional study. The research sample was 40 students of 

SMAN 1 Wonoayu who met the inclusion and exclusion criteria. The sampling technique used purposive 

sampling. Data collection used a questionnaire and the data was tested with Sperman's Rho (α ≤ 0.05). 

The results showed that there was a relationship between knowledge ( p = 0.001 ), religiosity ( p = 

0.000 ), peers ( p = 0.00) and technology ( p = 0.000) with premarital sexual behavior. The conclusions 

of the research are knowledge, religiosity, peers and technology related to premarital sexual behavior. 
Keywords : Premarital sexual, Adolescents, Sexual, Behaviour. 

 

Abstrak : Perilaku seksual sebelum menikah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 

peningkatan risiko penyakit menular seksual sedangkan remaja putri berisiko tinggi mengalami 

kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi yang tidak aman, infeksi organ reproduksi, anemia, infertilitas 

dan kematian akibat perdarahan. Terdapat 66% remaja pernah melakukan perilaku seksual pranikah 

yang menunjukkan tingginya perilaku seksual pranikah remaja. Tujuan penelitian untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah. Metode penelitian menggunakan cross 

sectional study. Sampel penelitian adalah siswa-siswi SMAN 1 Wonoayu sejumlah 40 siswa yang 

memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Teknik pengambilan sampling menggunakan 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data diuji dengan Sperman’s Rho 

(α ≤ 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan ( p = 0,001 ), 

religiusitas (p = 0,000 ), teman sebaya ( p = 0,001 ) dan teknologi ( p = 0,000 ) dengan perilaku seksual 

pranikah. Simpulan penelitian faktor pengetahuan, religiusitas, teman sebaya dan teknologi 

berhubungan dengan perilaku seksual pranikah. 

Kata kunci : Seks Pranikah, Remaja, Seksual, Perilaku. 

 

I. PENDAHULUAN 

Banyak dari perilaku seksual pranikah remaja tersebut mengakibatkan dampak yang tidak 

diinginkan, seperti terkena penyakit menular seksual, kehilangan keperawanan, 

menyebabkan kehamilan di luar nikah, pernikahan dini karena hamil tidak terduga, bahkan 

ada yang memilih untuk menggugurkan kandungan atau menggugurkan anak karena 

perilaku seksual.[1] Menurut Kementerian Kesehatan, perilaku seksual sebelum remaja 

dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti peningkatan risiko penyakit menular 
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seksual seperti gonore, sifilis, herpes simpleks dan sementara itu, remaja putri berisiko 

tinggi mengalami kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi yang dilakukan tidak sesuai 

dengan anjuran, infeksi pada organ reproduksi, anemia, infertilitas dan kematian akibat 

perdarahan, keracunan selama kehamilan.[2] Dampak psikologis dapat menyebabkan 

depresi karena putus sekolah, kehamilan yang tidak diinginkan, melahirkan anak yang tidak 

sehat dan banyak lagi. Dampaknya tidak hanya pada pasangan, tetapi juga dapat merugikan 

banyak orang, seperti mencemarkan nama baik keluarga, terutama orang tua dan 

masyarakat sekitar. Pada tahun 2019 Riset Kesehatan Dasar ( Riskesdas ) di Indonesia 

memperoleh data 4,5% anak laki-laki dan 0,7% remaja perempuan di Indonesia sudah 

pernah melakukan hubungan sexual pranikah.[3] Sesuai dengan data dari hasil Survey 

Demografi dan Kesehatan Indonesia ( SDKI ) tahun 2017 diketahui sebanyak 2 % pada 

remaja wanita dan 8 % remaja pria di rentang usia 15-24 tahun, melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah dan 11 dari mereka mengalami kehamilan yang 

tidakdiinginkan.[4] 

Hasil dari data awal yang diambil dari remaja yang ada di SMAN 1 Wonoayu sejumlah 40 

remaja didapatkan 23 remaja (66%) pernah melakukan perilaku seksual pranikah dan 17 

remaja (35%) tidak pernah melakukan seksual pranikah. Dan di kecamatan Wonoayu pada 

tahun 2018 pernah terjadi kematian ibu melahirkan yang tergolong di usia remaja 

diakibatkan dari kehamilan yang tidak diinginkan.[5] Berdasarkan dari data tersebut 

menunjukkan tingginya perilaku seksual pranikah remaja di SMAN 1 Wonoayu. Tujuan 

penelitian untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhiperilaku seksual pranikah 

remaja. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

pendekatan cross sectional. Tempat penelitian di SMAN 1 Wonoayu pada tanggal 04 

November 2022. Populasi penelitian adalah seluruh siswa siswi kelas XII SMAN 1 

Wonoayu berjumlah 320 orang dan sampel penelitian ditentukan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dari sampel penelitian ini antara lain siswa-siswi yang 

berusia 17-18 tahun, tinggal bersama orang tua dan bersedia menjadi responden sedangkan 

kriteria eksklusi adalah siswa-siswi yang sakit atau tidak hadir saatpengambilan data. Besar 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan denga nrumus total sampling yaitu 

dengan mengambil seluruh populasi terjangkau sejumlah 40 orang. Namun saat 

pelaksanaan pengambilan data jumlah siswa yang hadir dan memenuhi kriteria inklusi 

hanya 40 siswa karena 7 kelas sedang mengikuti kegiatan belajar. 

Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih 

sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti. Variabel independen 

penelitian ini adalah faktor pengetahuan, faktor religiusitas, faktor teman sebaya dan faktor 
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teknologi. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian adalah perilaku seksual 

pranikahremaja. Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup. Penyajian data 

penelitian melalui proses editing, scoring, coding, entry dan tabulating. Kemudian di 

lakukan analisis data dengan menggunakan analisis uji korelasi uji Sperman Rho. Tingkat 

kemaknaan � ≤ 0,05 dengan hipotesis hubungan yang signifikan antara religiusitas, 

pengetahuan, teman sebaya, dan teknologi perilaku seksual pranikah pada remaja. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Demografi Responden 

Responden pada penelitian ini mempunyai karakteristik demografi. Jumlah 

responden penelitian adalah 40 orang,disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut. 

Table I Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa SMAN 1 Wonoayu 
Karakteristik Jumlah  

   Frekuensi % 

Usia 17 tahun  22 55 
 18 tahun  18 45 
 Total  40 100 

Jenis kelamin Laki-laki  15 37 
 Perempuan  25 62 
 Total  40 100 

Status berpacaran saat ini Tidak berpacaran  29 72,5 
 Berpacaran  11 27,5 
 Total  40 100 

Tabel I. Menjelaskan bahwa sebagian besar remaja berusia 17 tahun (55%) dan berjenis 

kelamin perempuan (62%),sedangkan ditinjau dari aspek status berpacaran saat ini sebagian 

besar tidak berpacaran (72,5%). 

B. Karakteristik Orang Tua Responden 

Table II Data karakteristik orang tua responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Pendidikan ayah Pendidikan Dasar 6 15 
 Pendidikan Menengah 26 65 
 Pendidikan Tinggi 8 20 
 Total 40 100 

Pendidikan Ibu Pendidikan Dasar 4 10 
 Pendidikan Menengah 28 70 
 Pendidikan Tinggi 8 20 
 Total 40 100 

Pekerjaan Ayah Tidak bekerja 0 0 
 PNS 4 10 
 Swasta 27 67,5 
 Wiraswasta 9 22,5 
 Total 40 100 

Pekerjaan Ibu PNS 2 5 
 Swasta 6 15 
 Wiraswasta 8 20 
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 IRT 24 60 
 Total 40 100 

Tabel II. Menunjukkan bahwa karakteristik orang tua berdasarkan pendidikan ayah dan ibu 

sebagian besar berpendidikan menengah (SMA). Sebagian besar pekerjaan ayah yaitu 

swasta. Pekerjaan swasta yang dimaksud antaralain pedagang, usaha bengkel, supir dan 

membuka warung di rumah. Sedangkan sebagian besar (60%) pekerjaan ibu sebagai Ibu 

Rumah Tangga (IRT). 

C. Variable Yang Diukur 

1. Hasil Penilaian Hubungan Pengetahuan Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah 

di SMAN 1 Wonoayu. 

Table III Hubungan Pengetahuan Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah di SMAN 1 Wonoayu 

 Perilaku Seks Pranikah  
 Tidak 

     Menyimpang  

Menyimpang  Total   

Pengetahuan     p r 
 f % f % f %   

Kurang 8 36 14 64 22 100   

Cukup 9 75 3 25 12 100 0,001 0,498 

Baik 4 66 2 34 6 100   

Total 19 52,5 21 47,5 40 100   

Tabel III. Menunjukkan bahwa perilaku seksual pranikah menyimpang lebih banyak 

pada remaja yang berpengetahuan kurang ( 64%), dibandingankan dengan remaja 

yang berpengetahuan cukup (25%) dan dan baik (34%) Berdasarkan hasil analisis 

statistik dengan menggunakan uji korelasi Sperman’s Rho dengan α ≤ 0,05 

didapatkan hasil nilai p=0,001 dan nilai r =0,498. Hasil statistik menunjukkan bahwa 

ada hubungan pengetahuandengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMAN 

1 Wonoayu dan korelasinya cukup kuat. 

Pengetahuan merupakan suatu hasil dari tahu dan hal ini terjadi setelah individu 

melakukan dan mendapatkan penginderaan dari suatu objek yang diamati. 

Pengetahuan seseorang mendapatkan pengaruh dari pendidikan, informasi, 

pengalaman dan lingkungan.[6] Pendidikan memungkinkan individu untuk 

memperoleh informasi yang benar dan tepat tentang kesehatan diri terutama tentang 

seks pranikah. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula 

pengetahuan yang dimilikinya. Individu yang mempunyai informasi yang banyak 

akan mempunyai pengaruh terhadap pengetahuannya. Pengalaman akan membentuk 

seseorang dan menjadikan individu tersebut kaya akan pengetahuan tentang 

kesehatan dirinya.[7] Lingkungan berpengaruh kuat dalam menentukan pengetahuan 

seseorang. Semakin baik lingkungan maka akan semakin baik pula pengetahuan yang 

dimiliki seseorang.  

Pada masa remaja, khususnya pada remaja-remaja yang rata-rata mengalami 
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peningkatan perubahan hormone hasrat seksual (hasrat seksual) karenanya remaja 

membutuhkan tokoh dalam beberapa bentuk perilaku. Distribusi ini tidak langsung 

karena usia lanjut nikah.[8] Lalu pemuda akan berkembang lebih ke arah keinginan 

seks untuk bertindak lebih seperti berpegangan tangan, berciuman, sampai seks. 

Tingkat pengetahuan tentang seks maka mereka akan cenderung memiliki perilaku 

seksual yang positif sebelum menikah. Di sisi lain, remaja di tingkat sedikit 

pengetahuan tentang seks, mereka cenderung sikap negatif terhadap seks sebelum 

menikah.[9] 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilujeng (2017) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pengetahuan dengan 

seks pranikah dan sejalan dengan penelitian Silfia (2021) yang juga terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang perilaku seksual pranikah. 

2. Hasil Penilaian Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Seksual Pranikah di SMAN 

1 Wonoayu. 

Table IV Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Seksual Pranikah di SMAN 1 Wonoayu 
 Perilaku Seks Pranikah  

 Tidak 
     Menyimpang  

Menyimpang Total   

Religiusitas     P r 
 f % f % f %   

Kurang 2 10,5 17 89,5 19 100   

Cukup 8 57,1 6 42,9 14 100 0,000 0,679 

Kuat 7 100 0 0 7 100   

Total 17 42,5 23 57,5 40 100   

 

Tabel IV. menunjukkan bahwa perilaku seksual pranikah menyimpang lebih banyak 

pada remaja yang religiusitas kurang ( 89,5%), dibandingankan dengan remaja yang 

religusitas cukup (42,9%). Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan 

uji korelasi Sperman’s Rho dengan α ≤ 0,05 didapatkan hasil nilai p=0,000 dan nilai 

r =0,679. Hasil statistik menunjukkan bahwa ada hubungan religiusitas dengan 

perilaku seksual pranikah pada remaja di SMAN 1 Wonoayu dan korelasinya cukup 

kuat.  

Seseorang yang mempunyai tingkat religiusitas yang rendah tidak menghayati 

agamanya dengan baik sehingga dapat saja perilakunya tidak sesuai dengan ajaran 

agamanya.  Orang yang seperti ini mempunyai religiusitas yang rapuh sehingga 

dengan mudah dapat ditembus oleh daya atau kekuatan yang ada pada wilayah 

seksual. Maka dengan demikian, seseorang akan dengan mudah melanggar ajaran 

agamanya misalnya dengan melaksanakan perilaku seks bebas sebelum 

menikah.[10] Sebaliknya, apabila seseorang mempunyai tingkat religiusitas yang 
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tinggi akan memandang agamanya sebagai tujuan utama hidupnya, sehingga dia 

berusaha menginternalisasikan ajaran agamanya dalam perilakunya sehari-hari. Hal 

ini berarti bahwa religiusitas yang ada dalam dirinya mempunyai batas yang kuat 

sehingga dorongan seksual berupa penyaluran hasrat seksual tidak dapat menembus 

wilayah religiusitas yang ada dalam dirinya.[11] 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ibnu (2016) yang menyatakan ada 

hubungan antara religiusitas dengan perilaku seksual pranikah, mahasiswa yang 

mempunyai religiusitas rendah maka akan semakin tinggi perilaku seksual 

pranikahnya.[12] Sebaliknya mahasiswa yang mempunyai religiusitas tinggi maka 

akan semakinrendah perilaku seksual pranikahnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ibnu (2016) yang menyatakan ada 

hubungan antara religiusitas dengan perilaku seksual pranikah, mahasiswa yang 

mempunyai religiusitas rendah maka akan semakin tinggi perilaku seksual 

pranikahnya.[12] Sebaliknya mahasiswa yang mempunyai religiusitas tinggi maka 

akan semakinrendah perilaku seksual pranikahnya. 

Kenakalan remaja sedang menjadi tren pemuda melakukan perbuatan yang 

melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerugian dan kerusakan diri dan orang 

lain oleh pemuda kelompok umur 13 sampai 17 tahun. Remaja dengan perilaku buruk 

ditetapkan sebagai memiliki gelar agama yang rendah dan kontrol diri yang 

rendahlemah. Salah satu faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah 

kemampuan pengendalian diri. Remaja dengan kegagalan untuk mengembangkan 

pengendalian diri cukup perilaku berarti kegagalan dalam mempelajari perilaku yang 

dapat diterima dan tidak dapat diterima oleh masyarakat.[13] Hasil studi terbaru oleh 

Santrock (2007) menunjukkan hal itu bahwa pengendalian diri berperan penting 

dalam kenakalan remaja. Kendalikan dirimu menggambarkan keputusan individu 

yang menjalani pertimbangan kognitif untuk setuju perilaku yang telah terstruktur 

untuk  mempromosikan hasil dan tujuan tertentu seperti belajar. Orang-orang dengan 

pengendalian diri yang hebat sangat tertarik dengan jalan yang benar berperilaku 

dalam situasi yang berbeda. Remaja memiliki kontrol diri yang besar cenderung 

menghindari perilaku buruk dan tidak akan terjebak dalam campuran lingkungan. 

3. Hasil Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Pranikah di SMAN 1 

Wonoayu. 

Table V Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Pranikah SMAN 1 Wonoayu 
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Tabel V. Menunjukkan bahwa perilaku seksual pranikah menyimpang lebih 

banyak pada remaja dari pengaruh negatif dari teman sebaya (72,7%), 

dibandingankan dengan pengaruh positif dari teman sebaya (22,2%). Berdasarkan 

hasil analisis statistik dengan menggunakan uji korelasi Sperman’s Rho dengan α 

≤ 0,05 didapatkanhasil nilai p=0,001 dan nilai r =0,503. Hasil statistik 

menunjukkan bahwa ada hubungan teman sebaya dengan perilaku seksual pranikah 

pada remaja di SMAN 1 Wonoayu dan korelasinya cukup kuat. 

Perilaku teman sebaya yang tidak baik dalam satu kelompok remaja akan 

berdampak kepada penyimpangan perilaku seksual yang tidak baik juga. Misalnya 

putus sekolah, timbul  penyakit kelamin, pernikahan dini dan aborsi pada remaja. 

Tingginya perilaku penyimpangan seksual di kalangan siswa, salah satu 

disebabkan faktor lingkungan pergaulan yang tidak sehat. Misalnya mereka senang 

berkumpul di tempat hiburan, tempat sepi (gelap),  secara tidak disadari akan 

membawa dampak negatif terhadap perkembangan sosialnya.[14] Biasanya remaja 

selalu mencari teman sebaya yang mempunyai keinginan yang sama, dalam 

memuaskan keinginannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ganda 

(2019) yang juga mengungkapkan adanya hubungan antara teman sebaya dengan 

perilaku seksual remaja di SMK Medan Area Medan Sunggal dan sejalan dengan 

penelitianHanifah (2015). Pergaulan teman sebaya mempunyai dampak yang besar 

bagi perilaku seksual remaja karena remaja lebih banyak menghabiskan waktunya 

bersama temannya. 

Didapatkan peran teman pada remaja pria lebih berharga wanita. secara biologis 

perbedaan anatomi dan fisiologi anak laki-laki dan anak perempuan. Dewasa seks 

lebih lambat untuk pria dibandingkan wanita ditandai dengan mimpi basah dan luas 

penis, testis dan skrotum, pertumbuhan rambut di bagian dada, kaki dan kumis, 

suaranya menjadi lebih banyak, tubuhnya berat dan dimulai otot. Hasil ini 

dorongan seksual muncul dan tumbuh lebih kuat pada alat kelamin pria.[15] Saat 

itu hal-hal ini, remaja melakukan masturbasi untuk kepuasan diri melepaskan 

hasrat seksual mereka. Di samping itu perbedaan biologis, ada perbedaan kognitif 

dan emosional pada remaja disebabkan oleh peran gender yang ditanamkan sejak 
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kecil. Remaja cenderung tidak menunjukkan emosinya, mereka lebih menyendiri 

dan menjauhkan diri dari orang  lain.  Remaja dalam  pola perilaku cenderung  

berani   melakukan perilaku tersebut risiko seperti terlibat dalam kekerasan dan 

pidana. Remaja benar berbagai tingkat kepentingan karena tekanan kemerdekaan 

lebih cepat, tekanan lebih kuat memenuhi peran dan kehadiran gender pengaruh 

yang kuat dari peran teman sebaya. 

Teman sebaya memiliki fungsi sebagai tempat perubahan perilaku yang terjadi 

karena adanya transfer perilaku antar sesama teman. Pendapat dari Santrock ini 

dengan analisa jawaban kuesioner pergaulan teman sebaya yang menemukan 

bahwa sebanyak 75,4% responden mengaku bahwa mendapatkan ajakan dari 

temannya untuk mendapatkan pacar. Atas dasar hal tersebut dapat terlihat bahwa 

hal keinginan remaja untuk berpacaran ternyata dipengaruhi ajakan teman sebaya. 

4. Hasil Penilaian Teknologi dengan Perilaku Seksual Pranikah di SMAN 1 Wonoayu. 

Table VI Hubungan Teknologi dengan Perilaku Seksual Pranikah di SMAN 1 Wonoayu 

 

Tabel VI. Menunjukkan bahwa perilaku seksual pranikah menyimpang lebih 

banyak pada remaja dari pengaruh negatif dari teknologi (87,5%), dibandingankan 

dengan pengaruh positif dari teknologi (12,5%). Berdasarkan hasil analisis statistik 

dengan menggunakan uji korelasi Sperman’s Rho dengan α ≤ 0,05 didapatkan hasil 

nilai p=0,000 dan nilai r =0,627. Hasil statistik menunjukkan bahwa ada hubungan 

teknologi dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMAN 1 Wonoayu dan 

korelasinya cukup kuat. 

Banyak faktor yang melatarbelakangi penggunaan teknologi informasi seseorang. 

Tidak tersedianya arus informasi yang akurat dan benar, menjadikan remaja 

melakukan pencarian akses dan eksplorasi sendiri melalui media. Perkembangan 

teknologi informasi yang pesat menjadikan seseorang mudah menggunakan akses 

informasi, termasuk mencari informasi mengenai seks. Informasi yang diakses baik 

dari televisi, majalah, radio atau internet inilah yang dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang, termasuk remaja. Penggunaan teknologi informasi mempengaruhi 
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perolaku seseorang, karena apabila seseorang menggunakan teknologi informasi 

dengan frekuensi sering cenderung mendapatkan informasi yang lebih banyak 

termasuk informasi mengenai seks.[16] 

Era semakin cepat dengan segala macam perangkat elektronik salah satunya yang 

sangat canggih adalah smartphone yang jumlahnya banyak dulunya aplikasi app, 

baik app bawaan maupun app keren seperti youtube, di sini saya menganggap 

hampir semua orang menyukai aplikasi youtube ini, terutama remaja kontemporer 

menganggap youtube sebagai sarana untuk menghibur mereka bahkan ketika fakta 

sederhana dari melihat telah dibawa rasa puas bagi mereka, dan mereka juga 

memainkan setiap gerakan dan serta fitur yang dikandungnya. Pengamatan saya 

sebagai kepala pemuda desa sekarang lebih aktif di dunia maya dan lebih sedikit di 

masyarakat,topiknya juga perilaku tidak dalam batas usia.[17] 

Remaja lebih suka mengakses media sosial. penggunaan teknologi yang didukung 

pada nilai budaya sebagai aturandalam pergaulan dapat mencegah timbulnya 

perilaku seks pranikah pada remaja. Persentase remaja yang mempunyai uang saku 

sedang cenderung mengarah pada penggunaan teknologi yang negatif. Hal ini 

dikarenakan kemungkinan remaja menggunakan uang sisa sakunya untuk membeli 

internet. Remaja dengan uang saku sedang perharinya rata- rata dari keluarga yang 

mempunyai ekonomi yang sedang. 

VII. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan faktor pengetahuan, religiusitas, teman sebaya dan teknologi dengan 

perilaku seksual pranikah di SMAN 1 Wonoayu. Saran untuk penelitian selanjutnya tenaga 

kesehatan meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor dimana meningkatkan peran 

bapak/ibu guru dalam pengetahuan tentang perilaku seksual pranikah remaja serta 

berkoordinasi dengan Kemendikbud ( Peran UKS ) dan Kementerian Kominfo. 
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